ABSTRAK

Perusahaan dalam perkembangan dunia usahanya akan dipengaruhi oleh
ketentuan perpajakan, salah satunya adalah Pajak Penghasilan. Pajak Penghasilan
akan selalu dikenakan terhadap orang atau badan usaha yang memperoleh
penghasilan di Indonesia yang diatur oleh peraturan perundangan yang berlaku.

Perusahaan diwajibkan untuk memotong PPh Pasal 21 terhadap
karyawannya. Berdasarkan Undang-undang Perpajakan Rl No. 17 Tahun 2000
tentang Pajak Penghasilan, PPh Pasal 21 merupakan pajak yang ditanggung
karyawan, namun perusahaan diberikan beberapa alternatif pemilihan metode
pemotongan untuk menghitung PPh Pasal 21 terutang, yaitu :

1. PPh Pasal 21 ditanggung karyawan / pegawai

2. PPh Pasal 21 ditanggung perusahaan / pemberi kerja
3. PPh Pasal 21 diberikan dalam bentuk tunjangan pajak.
4 PPh Pasal 21 digross-up.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pemilihan metode pemotongan PPh Pasal 21 terhadap besanya PPh Terutang
PT “X”.

Penelitian ini dilakukan pada PT “X”, sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang produksi dan penjualan tas. Perusahaan ini berlokasi di daerah Kopo
Bandung. PT “X”selama ini menerapkan metode pemotongan PPh Pasal 21 yang
ditanggung oleh perusahaan..

Berdasarkan hasil penelitian, PPh Pasal 21 di gross up lebih
menguntungkan perusahaan karena perusahaan dapat menghemat PPh terutang,
sedangkan untuk jumlah selisih antara biaya fiskal dan biaya komersial yang
harus ditanggung oleh perusahaan juga lebih menguntungkan karena perusahaan
menanggung selisih yang lebih kecil.

Penulis menyimpulkan bahwa penerapan metode pemotongan PPh Pasal
21 di gross up lebih menguntungkan dibandingkan dengan metode pemotongan
lainnya, khususnya dalam hal pajak penghasilan terutang dan jumlah gaji yang
dibawa pulang oleh pegawai (take home pay). Penulis menyarankan agar PT “X”
menerapkan metode pemotongan PPh Pasal 21 di gross up.

Kata kunci: PPh Pasal 21, Gross Up, PPh Terutang
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